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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dalam
menyelesaikan soal HOTS kelas 1V SD Gempolsongo. Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif
kuantitatif. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini yaitu purposive sampling. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini diperoleh melalui pengukuran dengan menggunakan instrumen penelitian
berupa posttest. Analisis data menggunakan deskriptif kuantitatif. Nilai penelitian menunjukkan bahwa siswa
kelas IV SD Gempolsongo termasuk dalam kriteria cukup dalam menyelesaikan soal HOTS dengan rata-rata
42,8. Kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematika pada soal HOTS diperoleh siswa yang berada
pada kriteria sangat kurang sebanyak (1 orang siswa), siswa yang bearada pada kriteria kurang sebanyak (8 orang
Siswa), siswa yang berada pada kriteria cukup sebenyak (13 orang siswa), dan siswa yang berada pada kriteria
baik (2 orang siswa). Secara keseluruhan, para siswa melakukan pekerjaan dengan baik.

Kata kunci : Kemampuan, Pemecahan Masalah Matematis, Soal HOTS

Abstract
This study aims to determine students’ mathematical problem solving abilities in solving HOTS questions for
fourth grade students at Gempolsongo Elementary School. This research is a type of quantitative descriptive
research. The sampling technique used in this study was purposive sampling. Data collection techniques in this
study were obtained through measurements using research instruments in the form of posttest. Data analysis
used quantitative descriptive. The results showed that fourth grade students at Gempolsongo Elementary School
were included in the sufficient criteria in solving HOTS questions with an average of 42.8. The ability of students
to solve math questions on HOTS questions was obtained by students who were in very poor criteria (1 student),
students who were in the less criteria (8 students), students who were in sufficient criteria (13 students), and st
udents who were in the criteria good (2 students). Overall, the students did a great job.
Keywords : Ability, HOTS Question, Mathematical Problem Solving
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PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki tujuan untuk membentuk manusia yang memiliki jiwa kereatif, berpikir
kritis, dan inovatif. Hal ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh (Inggriyani & Fazriyah,
2018) Namun pada kenyataannya peserta didik di Indonesia sangat kurang dalam kemampuannya
untuk menyelesaikan masalah matematis, kemampuan ini sangat perlu dikembangkan karena untuk
meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. Dari permasalahan tersebut pemerintahpun membuat
kurikulum yang dapat melatih kemampuan memecahkan masalah matematis melalui berpikir Kritis
yaitu dengan menggunakan kurikulum 2013. Dengan terbentuknya kurikulum tersebut diharapkan
peserta didik dapat mengembangkan ketrampilannya untuk menyelesaikan masalah matematis.

Menurut (Dasniah & Kalbi, 2020) menyebutkan bahwa kemampuan merupakan kesanggupan,
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kecakapan dan kekuatan individu dalam melakukan suatu tindakan pekerjaan dengan tepat dan cepat.
Sedangkan menurut Robins dalam Angraeni et al., (2019) menyebutkan kemampuan merupakan
kapasitas seseorang dalam mengerjakan sesuatu pekerjaan. Pemecahan masalah merupakan suatu
langkah untuk menghadapi dan mengatasi kesulitan-kesulitan dalam mencapai tujuan yang diharapkan
(Sumartini, 2016). Menurut Susanta dan Rusdi (dalam Yanuardi et al., 2018) menyebutkan bahwa
pemecahan masalah merupakan sebuah langkah dalam menerapkan sebuah pengetahuan, keterampilan,
dan pemahamannya pada situasi yang belum pernah individu tersebut temui sebelumnya. Sedangkan
menurut Lester dalam jurnal Santi et al., (2021) memaparkan bahwa pemecahan masalah merupakan
suatu perbuatan atau tindakan yang dikerjakan untuk memecahkan suatu masalah. Dalam hal ini pada
pembelajaran matematika adalah salah satu mata pelajaran yang dapat melatih siswa untuk berpikir
kritis, dan logis selaras dengan pendapat Setyawan et al., (2023) bahwa siswa harus menggunakan
pemikiran logis untuk menganalisis dan menyelesaikan segala permasalahan. Hal ini selaras dengan
penelitian yang dilakukan oleh Ermawati & Zuliana, (2020) menjelaskan bahwa : Hal ini menunjukkan
bahwa pembelajaran dengan menerapkan soal open ended dapat meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematis secara signifikan.

Definisi dari HOTS (Higher Order Thinking Skills) merupakan keterampilan dan kemampuan
berpikir serta bernalar untuk menyelesaikan pertanyaan yang rumit dalam memecahkan suatu kasus
masalah (Hendriawan & Usmaedi, 2019). Widhiyani et al. (2019) menyebutkan bahwa HOTS
merupakan proses berpikir individu yang tidak hanya mengandalkan menghafal tetapi juga mampu
memaknai sebuah permasalahan yang membutuhkan analisis, ide kereatif hingga penarikan
kesimpulan. Aunum memaparkan definisi HOTS dalam Saraswati & Agustika. (2020) yaitu langkah
penggabungan ide dengan kenyataan dalam proses analisis, mengevaluasi, dan mencipta berupa
memberikan nilai terhadap sesuatu fakta yang dipelajari atau bahkan mampu menciptakan sesuatu dari
materi yang telah dipelajari.

Soal-soal HOTS adalah salah satu instrumen yang dapat digunakan untuk menilai kemampuan
berpikir tingkat tinggi karena pada soal-soal HOTS mengajak siswa untuk mengembangkan ide dan
gagasannya untuk mendalami konsep-konsep untuk memecahkan masalah. Hal ini pada pembelajaran
matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang dapat melatih siswa untuk berpikir kritis, dan
logis, selain itu pada pembelajaran matematika siswa tidak hanya diajak untuk menyelesaikan dengan
perhitungan saja namun siswa juga diajak untuk memiliki kemampuan menalar dalam menyelesaikan
suatu permasalahan matematika.

Berdasarkan nilai survei tersebut menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam menyelesaikan
soal HOTS sangat rendah. Soal-soal HOTS adalah salah satu instrumen yang dapat digunakan untuk
menilai kemampuan berpikir tingkat tinggi karena pada soal-soal HOTS mengajak siswa untuk
mengembangkan ide dan gagasannya untuk mendalami konsep-konsep untuk memecahkan masalah,
adapun tingkatan atau level yang dapat digunakan untuk menilai kemampuan berpikir tingkat tinggi
kemampuan menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan menciptakan (C6) (Giani et al., 2015).

Berdasarkan hal tersebut maka dapat diketahui bahwa ada beberapa hal yang menjadi penyebab
dari sangat rendahnya kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal HOTS antara lain siswa sering
merasa kesulitan untuk menafsirkan soal. Hal ini selaras dengan penelitian yang dilakukan Sagita et
al. (2023) menyatakan bahwa kelemahan siswa dalam pemecahan masalah terdapat pada proses
menganalisis masalah dan meninjau kembali pertanyaan yang telah dibahas. Terbiasa dengan konsep
mengingat materi bukan memahami materi, selain itu metode dan media pembelajaran yang digunakan
di sekolah kurang kreatif. Selanjutnya untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah siswa
dalam menyelesaikan soal HOTS adalah dengan memberikan pretest dan posttest dengan karakter soal
yang sama, sehingga nilai dari kedua tes tersebut dapat dijadikan acuan untuk dapat menentukan
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treatment atau perlakuan yang tepat agar dapat menyelesaikan kesulitan siswa dalam menyelesaikan
soal HOTS.

Berdasarkan observasi dan wawancara yang telah dilakukan di SD Gempolsongo pada hari Selasa,
30 Mei 2023 mendapatkan nilai bahwa siswa kelas IV mengalami kesulitan dalam menyelesaikan dan
menganalisis soal HOTS, hal ini disebabkan karena kurangnya latihan dan guru jarang
memperkenalkan soal HOTS pada siswa. Berdasarkan hasil wawancara terdapat masalah lain yang
ditemukan oleh peneliti yaitu siswa lebih menerapkan konsep menghafal dibandingkan dengan
memahami materi sehingga hal ini menjadi dasar bagi peneliti untuk mengambil judul penelitian
“Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa dalam Menyelesaikan Soal HOTS Kelas IV SD
Gempolsongo”.

Kriteria ideal kelas IV sekolah dasar dalam menyelesaikan soal HOTS menurut data di lapangan
dalam menyelesaikan soal HOTS rata-rata siswa menyelesaikannya dengan cara langsung menjawab
tanpa diberi analisis sedangkan pada idealnya siswa seharusnya menjawab dengan disertai analisis
seperti diketahui, ditanya, dan dijawab. Hal ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Haryani,
(2018) menyebutkan bahwa cara ideal dalam menyelesaikan soal HOTS dimulai dari menganalisis
informasi yang ada pada soal dan memahami secara intensif merupakan sesuatu yang penting pada
tahap ini, selanjutnya yaitu mengevaluasi maksud dari soal. Berdasarkan hal tersebut, maka timbullah
kesenjangan antara keadaan di lapangan dengan kriteria ideal dalam menyelesaikan masalah matematis
pada soal HOTS.

Menurut penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh Santi et al., (2021) dapat ditarik simpulan
bahwa terjadi miskonsepsi mengenai soal pemecahan masalah, selain itu pembelajaran di sekolah
masih menerapkan model teacher centered, guru memiliki paradigma yang keliru mengenai
pemecahan masalah sehingga berdampak terhadap proses pembelajaran di kelas. Selain itu, penelitian
yang dilakukan oleh Pratiwi & Alyani, (2022) memperoleh nilai bahwa siswa memiliki kemampuan
yang berbeda-beda dan cenderung berada pada kategori rendah dalam memecahkan masalah
matematis. Menurut penelitian terdahulu yang dilakukan olen Mulyati et al. (2021) memperoleh nilai
bahwa guru kurang memperhatikan kemampuan pemecahan masalah siswa pada mata pelajaran
matematika hal ini dikarenakan kurangnya sumber materi pembelajaran. Hal ini selaras dengan
penelitian yang dilakukan oleh Irmawati et al. (2019) memperoleh nilai bahwa pengerjaan yang
dilakukan memperoleh rata-rata skor siswa personal kurang dari 50%. Hal ini membuktikan bahwa
kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematis adalah rendah. Oleh sebab itu penelitian
ini berjudul “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa dalam Menyelesaikan Soal
HOTS SD Gempolsongo”. Penelitian ini berfokus pada kemampuan siswa yang diperoleh melalui
nilai dari pretest dan posttest.

METODE

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif. Teknik sampling yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu purposive sampling. Menurut Intan et al., (2020) purposive sampling merupakan
teknik penentuan sampel dengan melalui pertimbangan tertentu. Populasi yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu siswa Sekolah Dasar Gempolsongo. Sampel yang digunakan yaitu siswa kelas 1V
Sekolah Dasar Gempolsongo yang berjumlah 24 orang. Teknik pengumpulan data dalam penelitian
ini diperoleh melalui pengukuran dengan menggunakan instrumen penelitian berupa posttest. Analisis
data menggunakan deskriptif kuantitatif. Data diperoleh dari lembar jawaban siswa terkait
kemampuan dalam menyelesaikan soal HOTS (Higher Order Thinking Skills).

230
Diana Ermawati, Indra Prastianing Zahro, Richa Ria Anika, Putri Tiara Hindriana,
Shabrina Khilda Zulfia
Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Dalam
Menyelesaikan Soal HOTS Kelas IV SD Gempolsongo


https://doi.org/10.33369/jp2ms.7.2.228-236

Jurnal Penelitian Pembelajaran Matematika Sekolah (JP2MS) elSSN 2581-253X
Volume 7, No.2, Agustus 2023, pp : 228-236
DOI: https://doi.org/10.33369/jp2ms.7.2.228-236

Tabel 1. Kriteria Penilaian

Skor Kriteria
>81 Sangat Baik (SB)
61-80 Baik (B)
41-60 Cukup (C)
21-40 Kurang (K)
<20 Sangat Kurang (SK)
Tabel 2. Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah
Kode Indikator
1 Mengidentifikasi Masalah
2 Merumuskan Strategi
3 Melaksanakan Strategi
4 Memverikasi Soal

Sumber : (Chabibah et al., 2019)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Berdasarkan nilai observasi awal pada hari Selasa, 30 Mei 2023 peneliti menemukan beberapa
permasalahan pada siswa kelas IV SD Gempolsongo dalam menyelesaikan masalah matematis pada soal
HOTS matematika. Hal ini disebabkan karena kurangnya latihan dan guru jarang memperkenalkan soal
HOTS pada siswa. Selain itu masalah lain yang ditemukan oleh peneliti yaitu siswa lebih menerapkan
konsep menghafal dibandingkan dengan memahami materi. Berdasarkan nilai observasi akhir pada hari
Rabu, 31 Mei 2023 diperoleh data sebagai berikut:

Tabel 3. Data Nilai Postttest

Nama Siswa Kriteria Nilai Posttest Kriteria
ZPM B 86 SB
AAR C 78 B
SNA K 74 B

DA K 62 B
L C 54 C
FA C 52 C
A C 52 C
MHR C 52 C
DRI C 52 C
AM C 50 C
MAP C 46 C
AS C 46 C
AV C 46 C
SA K 42 C
N K 42 C
R K 42 C
N\ C 40 K
AF K 38 K
ND K 30 K
SN C 30 K
NA SK 28 SK
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NS K 26 K
MSC K 24 K
ASD K 42 C
Total 1134

Rata-Rata K 45,36 C

Menghitung nilai rata-rata (mean) untuk mengetahui rata-rata siswa pada setiap tingkatan dengan
menggunakan rumus sebagai berikut:

_Xx
X= SN
Keterangan :
X = Mean (Rata-Rata)
Y'x  =Jumlah data

>N  =Jumlah siswa

Diagram Indikator
18

16

14

12

10

o [ [
1

M Pretest M Posttest

(o]

[e)]

IS

N

Gambar 1. Diagram Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

Berdasarkan hasil data yang telah diuraikan di atas, sehingga dapat diketahui kemampuan siswa
dalam menyelesaikan soal HOTS matematika kelas IV SD Gempolsongo berdasarkan nilai pretest dan
posttest dengan level soal C4, C5, dan C6 hal ini sesuai dengan tingkatan taksonomi bloom yang
menyebutkan bahwa C4 sampai dengan C6 merupakan level soal yang tergolong pada soal HOTS.

Dari tabel diatas dapat diperoleh bahwa nilai pretest siswa yang berada pada kriteria sangat kurang
diperoleh sebanyak 1 orang siswa. Siswa yang memperoleh kriteria kurang sebanyak 10 orang siswa.
Siswa yang memperoleh kritera cukup sebanyak 12 orang siswa. Sedangkan pada kriteria baik diperoleh
sebanyak 1 orang siswa. Kemudian pada kriteria sangat baik tidak ada siswa yang mencapai kriteria
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tersebut. Maka dapat disimpulkan bahwa rata-rata nilai pretest kelas IV SD Gempolsongo berada pada
kriteria kurang dengan perolehan rata-rata nilai 40,24.

Sedangkan untuk nilai posttest siswa yang berada pada kriteria sangat kurang diperoleh sebanyak 1
orang siswa. Siswa yang memperoleh kriteria kurang diperoleh sebanyak 6 orang siswa. Siswa yang
memperoleh kriteria cukup sebanyak 13 orang siswa. Siswa yang memperoleh krteria baik diperoleh
sebanyak 3 orang siswa. Sedangkan yang berada pada kriteria sangat baik diperoleh sebanyak 1 orang
siswa. Maka dapat disimpulkan bahwa rata-rata nilai posttest kelas IV SD Gempolsongo berada pada
kriteria cukup dengan perolehan rata-rata nilai 45,36.

Berdasarkan hasil diagram indikator di atas diperoleh bahwa siswa yang memenuhi indikator
pertama dalam pretest diperoleh sebanyak 17 orang siswa. Pada indikator kedua diperoleh sebanyak 14
orang siswa. Pada indikator ketiga diperoleh sebanyak 1 orang siswa. Sedangkan pada indikator keempat
diperoleh sebanyak 1 orang siswa. Kemudian pada nilai posttest yang memenuhi indikator pertama
diperoleh sebanyak 17 orang siswa. Pada indikator kedua diperoleh sebanyak 13 orang siswa. Pada
indikator ketiga diperoleh sebanyak 6 orang siswa. Sedangkan pada indikator keempat diperoleh
sebanyak 5 orang siswa. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pada nilai pretest dan posttest dalam
indikator pertama berada pada posisi stabil. Pada indikator kedua mengalami penurunan yang tidak
terlalu signifikan yaitu hanya turun satu tingkat. Pada indikator ketiga mengalami kenaikan yang cukup
signifikan yaitu sebanyak lima tingkat. Sedangkan pada indikator keempat tidak jauh beda dengan
indikator ketiga yaitu mengalami kenaikan sebanyak empat tingkat.

Pembahasan

Terkait hasil analisis data yang peneliti lakukan, maka dapat diketahui kemampuan siswa dalam
menyelesaikan soal HOTS pada mata pelajaran Matematika kelas IV SD Gempolsongo diperoleh dari
nilai posttest dan pretest dari ketiga level yang terdapat dalam soal HOTS yaitu C4 menganalisis, C5
mengevaluasi, C6 mencipta dengan jumlah 5 butir soal HOTS. Bentuk soal yang digunakan dalam tes
tersebut yaitu essay.

Gambar 2 Lembar Jawab Posttest Gambar 3 Lembar Jawab Posttest
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Berdasarkan gambar di atas merupakan lembar jawab posttest salah satu siswa kelas IV SD
Gempolsongo dapat diketahui bahwa siswa kelas 1V SD Gempolsongo telah memenuhi indikator yang
telah ditetapkan dalam kemampuan pemecahan masalah matematis

Setelah melaksanakan penelitian dengan menggunakan tes untuk mengetahui kemampuan siswa
dalam menyelesaikan soal HOTS pada mata pelajaran Matematika, selanjutnya nilai dari kedua tes
tersebut diolah dengan metode kuantitatif untuk menilai kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal
HOTS mata pelajaran Matematika berdasarkan nilai pretest dan posttest.

Untuk menyelesaikan masalah yang terjadi pada siswa yang mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan soal HOTS pada mata pelajaran Matematika, peneliti memperoleh solusi yaitu guru
harus lebih kreatif dalam menciptakan pembelajaran yang menarik misalnya dengan menggunakan
metode yang tepat dan media pembelajaran benda konkrit yang dapat memudahkan siswa dalam
memahami materi. Untuk itu peran guru sangatlah penting dalam kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik.

SIMPULAN

Berdasarkan nilai penelitian dapat disimpulkan bahwa nilai penelitian menunjukkan bahwa siswa
kelas IV SD Gempolsongo termasuk dalam kriteria cukup dalam menjawab soal-soal HOTS pada
mata pelajaran matematika. Kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematika pada soal
HOTS diperoleh siswa yang berada pada kriteria sangat kurang sebanyak (1 orang siswa), siswa yang
bearada pada kriteria kurang sebanyak (8 orang Siswa), siswa yang berada pada kriteria cukup
sebenyak (13 orang siswa), dan siswa yang berada pada kriteria baik (2 orang siswa). Secara
keseluruhan, para siswa melakukan pekerjaan dengan baik.
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